A.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian terkait faktor-faktor

yang

menentukan pengembangan kompetensi Analis SDM Aparatur di Kantor

Regional V BKN Jakarta, penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi Analis SDM Aparatur Kantor
Regional V BKN Jakarta adalah:

a) Keyakinan dan nilai-nilai; keyakinan bahwa pola pikir yang terbuka dan mau

belajar menentukan keberhasilan dalam mengembangkan kompetensi.
Analis SDM Aparatur Kantor Regional V BKN Jakarta memiliki keyakinan
dan mindset terbuka terhadap perubahan, pola fikir berkembang dan adaptif

sebagai pondasi dalam pengembangan kompetensi.

b) Pengalaman; pengalaman memberikan kesempatan untuk belajar secara

langsung, mengasah keterampilan dan memperbaiki diri. Analis SDM
Aparatur Kantor Regional V BKN Jakarta menganggap pengalaman
memberikan pengaruh dalam perkembangan kompetensi dan mengasah
keterampilannya untuk memperbaiki diri. Namun, masih terdapat zona
nyaman yang dirasakan oleh sebagian pegawai senior, yang menyebabkan
motivasi belajar dan mengikuti perubahan menjadi berkurang.

Keterampilan; semakin banyak pelatihan yang diperoleh, semakin
meningkat keterampilan kerjanya. Analis SDM Aparatur Kantor Regional V
BKN Jakarta meyakini bahwa peningkatan keterampilan melalui pendidikan
dan pelatihan sangat berpengaruh terhadap pengembangan kompetensinya
sehingga program pendidikan dan pelatihan perlu diperbanyak. Namun,
terbatasnya alokasi anggaran yang diperuntukkan bagi pengembangan
kompetensi pegawai menyebabkan prioritas program pengembangan dan

minimnya pendidikan dan pelatihan.

d) Karakteristik kepribadian; pribadi pemimpin yang suportif akan membuat

pegawai termotivasi untuk berkembang. Analis SDM Aparatur Kantor

Regional V BKN Jakarta beranggapan bahwa pribadi pimpinan yang terbuka



dan suportif mempengaruhi minat belajar mereka. Perlu pendekatan
pimpinan yang lebih terbuka dan kondusif mendukung bawahan aktif belajar.

e) Motivasi; kemauan belajar mendorong seseorang untuk berkembang dan
memberikan dampak perbaikan kualitas pelayanan publik yang lebih baik.
Analis SDM Aparatur Kantor Regional berpendapat bahwa rata-rata motivasi
belajar masih kurang karena fokus pada pemenuhan target kinerja saja.

f) Emosional; sisi emosi mempengaruhi seseorang dalam berkembang. Analis
SDM Aparatur Kantor Regional V BKN Jakarta merasa rutinitas dan beban
kerja. menekan sisi emosional sehingga pemenuhan kebutuhan
pengembangan kompetensi terhambat. Fokus pada beban kerja dan
pencapaian target kinerja membuat pegawai kurang berkesempatan
mengikuti pengembangan kompetensi.

g) Kemampuan intelektual; kompetensi meningkat sejalan dengan peningkatan
pengetahuan seseorang. Analis SDM Aparatur merasa kemampuan
intelektual yang kurang dalam penguasaan teknologi informasi dan literasi

peraturan mempengaruhi kompetensinya.

2. Kantor Regional V BKN Jakarta telah melaksanakan langkah-langkah model
pengembangan kompetensi COACHEE dengan baik, yaitu membangun
komitmen, menganalisis kompetensi berdasarkan IKU instansi, memilih
program berdasarkan kesenjangan dan elemen kompetensi, membuat program
pengembangan yang efektif, serta melakukan evaluasi. Namun, untuk
menjawab tantangan dan hambatan pengembangan kompetensi pegawai
Analis SDM Aparatur, strategi efektif dan efisien yang dapat dilakukan adalah:

a) Menjaga komitmen seluruh pihak di lingkungan Kantor Regional V BKN Jakarta
dalam pengembangan kompetensi terutama pimpinan dengan mengalokasikan
anggaran yang memadai dan mengembangkan role model pemimpin yang
terbuka serta mendorong motivasi dan partisipasi pegawai dalam mengikuti
pengembangan.

b) Kantor Regional V BKN Jakarta harus melakukan perencanaan pengembangan
kompetensi yang efektif dengan melakukan analisis dan pengukuran yang jelas

dan transparan, salah satunya dengan mendorong Biro Sumber Daya Manusia
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BKN pusat untuk mengembangkan aplikasi yang menampilkan profil
manajemen talenta yang dapat diakses semua pegawai.

c) Kantor Regional V BKN Jakarta membuka alternative pembelajaran berbasis
pengalaman (Eksperience Learning) seperti program magang pegawai ke
instansi atau unit lain yang dapat memberikan pengalaman langsung dalam
menghadapi dinamika sosial berbeda yang dapat meningkatkan pengetahuan
serta keterampilan inter-personal pegawai.

d) Kantor Regional V BKN Jakarta membuka akses pelatihan yang lebih banyak
dan fleksibel yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan organisasi dan
individu dengan fokus pada peningkatan keterampilan, pengetahuan dan
perilaku yang relevan tanpa mengganggu pekerjaan sehari-hari.

e) Unit pengelola pengembangan pegawai harus melakukan evaluasi dan
monitoring berkala dan berkelanjutan untuk mendapatkan umpan balik
perbaikan terhadap pengembangan kompetensi yang sudah ada.

f) Kantor Regional V BKN Jakarta bekerjasama dan kolaborasi dengan
Universitas, Organisasi pelatihan kerja serta lembaga pendidikan dan pelatihan
profesional untuk menyediakan kelas pendidikan dan pelatihan yang lebih
dalam, khususnya dalam penguasaan komputer dan teknologi informasi digital

yang menunjang pekerjaan sehingga kesenjangan kompetensi akan berkurang.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti sampaikan
kepada pimpinan dalam rangka mengembangkan kompetensi Analis SDM
Aparatur di Kantor Regional V BKN Jakarta adalah sebagai berikut:

1. Memperkuat komitmen seluruh elemen di organisasi dengan menyediakan
anggaran pengembangan yang lebih memadai dan mendorong bawahan
untuk mengembangkan role model atasan yang ideal bagi bawahannya dalam
mendorong motivasi pegawai untuk mengembangkan kompetensi;

2. Mengembangkan program magang pegawai di unit atau instansi lain sebagai
alternatif pendidikan dan pelatihan melalui pengalaman kerja (eksperience
learning) dan program penyegaran (refreshment) bagi pegawai senior;

3. Membentuk tim pengembangan pegawai fungsional Analis SDM Aparatur di

lingkungan internal dan melakukan kegiatan forum diskusi dan sharing
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knowledge berkala dengan konteks yang lebih santai tetapi tidak
membosankan;

Membuka program sinergi dan kolaborasi belajar melalui kerjasama dengan
instansi pembina jabatan fungsional atau lembaga pendidikan untuk
memberikan pendidikan dan pelatihan di unit kerja (in-house training) yang

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai.
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